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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Nazir (2003: 84-85) mengemukakan bahwa:

desain dari penelitian adalah semua proses yangrlukan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian atau mpsessional penelitian. Dalam
merencanakan penelitian, desain dimulai dengan adahkgn penyelidikan dan
evaluasi terhadap penelitian yang sudah dikerjakieagtahui, dalam memecahkan
masalah. Dari penyelidikan itu, akan dijawab bagaian hipotesis dirumuskan
dan diuji dengan data yang diperoleh untuk memealskiatu masalah. Aspek
yang paling penting adalah berkenaan dengan apakath hipotesis yang khas
diterjemahkan ke dalam fenomena-fenomena yang diiadaa apakah metode
penelitian yang akan dipilih akan dapat menjamipetblehnya data yang
diperlukan untuk menguiji hipotesis tersebut.

Metode yang digunakan dan sesuai dalam penelitinadalah metode
survei verifikatif. Menurut Nazir (2003: 56) bahwa:

metode survei adalah penyelidikan yang diadakamkumbemperoleh
fakta-fakta dari gejala yang ada dan mencari ketgna-keterangan secara
faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomiuatmlitik dari suatu kelompok
ataupun suatu daerah. Penyelidikan dilakukan dalaktu yang bersamaan
terhadap sejumlah individu atau unit, balk secaemsgs atau dengan
menggunakan sampel.

Sedangkan penelitian verifikatif pada dasarnyaningenguji kebenaran
dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pemylan data di lapangan
dalam penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwapdesurvei verifikatif adalah

penyelidikan yang dilakukan untuk memeriksa suaktief atau gejala-gejala yang

ada di lapangan, dan dilakukan dalam waktu yangabeaan terhadap suatu
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populasi dengan tujuan untuk menguji hubungan-hgéun variabel dari

hipotesis-hipotesis yang disertai data empiris.

Dalam penelitian yang dilakukan ini, terdiri dédga tahapan yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengarkégatusan.

a) Tahap Persiapan

- Mengidentifikasi masalah dan studi kepustakaan

- Membuat proposal penelitian

- Melaksanakan seminar proposal dan perbaikan prbposa

- Melakukan observasi lapangan yaitu konsultasi dengihak sekolah
tentang kemungkinan penelitian

-~ Mengurus perizinan

- Membuat instrumen penelitian

- Melakukan uji coba instrumen penelitian

- Menganalisis instrumen hasil uji coba

b) Tahap Pelaksanaan

- Melaksanakan penyebaran angket terhadap siswa ryemjadi subjek

penelitian

c) Tahap Pengambilan Keputusan

- Mengolah data dan melakukan analisis data
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- Menarik kesimpulan dan membuat saran

- Menyusun laporan

3.2 Operasionalisasi Variabel

Nazir (2003:126) mengemukakan bahwa

definisi operasional adalah suatu definisi yangedikan kepada suatu
variabel atau konstruk dengan cara memberikan afréiy menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional gipegukan untuk mengukur
konstruk atau variabel tersebut.

Sedangkan menurut Uma Sekaran (2006: 4) bahwa

definisi operasional adalah mengoperasionalkan stmara operasional
mendefinisikan sebuah konsep untuk membuatnyadaisar, dilakukan dengan
melihat pada dimensi perilaku, aspek atau sifagyhtunjukkan oleh konsep. Hal
tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam elememy yhamati dan diukur
sehingga menghasilkan suatu indeks pengukuran gonse

Definisi operasional merupakan salah satu unsug yEmgat membantu
komunikasi antara peneliti karena merupakan pekurientang bagaimana
variabel diukur. Dengan membaca definisi operasioladam suatu penelitian,
seorang peneliti akan mengetahui pengukuran sumiabel sehingga ia dapat
mengetahui baik buruknya pengetahuan tersebut.

Berdasarkan pengertian definisi operasional di aadka kesimpulan
peneliti tentang definisi operasional adalah pengak konsep yang abstrak

teoritis menjadi kata-kata tentang tingkah lakwdgeyang dapat diamati, dapat

diuji dan dapat ditentukan kebenarannya oleh olang
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Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitianaka variabel yang

digunakan pun sebanyak dua variabel, yaitu motibatajar sebagai variabel

independen dan prestasi belajar sebagai variapehden.

Untuk lebih jelasnya operasionalisasi variabel tafibhat pada tabel

berikut ini:

Tabe 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel

Dimens Indikator Skala No

Motivasi
Belajar

Motivasi 1) Motivasi mendapatkan Interval | 13

Intrinsik penghargaan

2) Motivasi untuk bersaing/ kompetis 6

3) Motivasi mendapat pujian 5

4) Motivasi takut mendapat hukumar 1
7
1

5) Mendapatkan nilai yang bagus
6) Kebutuhan  untuk  berprestas
(needs for achievement)
7) Kebutuhan untuk berkuasmeeds 17
for power)
8) Kebutuhan untuk berafiliagheeds 9
for affiliation)

(dalam Wiwin Winengsih, 2008: 60)

Motivasi 1) Menjelaskan tujuan belajar kenterval | 2
Ekstrinsik peserta didik
2) Pemberian dorongan dan semangat 3,8,16
terhadap peserta didik untuk belajar
3) Pembentukan kebiasaan belgjar 12
yang baik
4) Kesulitan belajar yang ada peserta 20
didik
5)Penggunaan metode pembelajaran 18
yang bervariasi
6) Penggunaan media pembelajaran 15
yang baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran
7) Suasana belajar yang 14,19
menyenangkan, komunikatif dan
interaktif
8) Penggunaan pola pembelajaran 10
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yang the learner oriented climate
bukanthe teacher centered climate
(dalam Wiwin Winengsih, 2008: 60)
Prestasi Hasil belajar| Nilai ulangan harian dan Ujian AkhjrRasio
Belajar yang Semester siswa dalam mata pelajaran
diperoleh akuntansi
siswa kelas IX
IPS di SMA
Pasundan 7
Bandung
Tahun
Pelajaran
2008/2009

Untuk memperoleh data tentang motivasi belajar siglas XI IPS di
Pasundan 7 Bandung, dibuat pernyataan-pernyatasn diausun dalam bentuk
angket yang disusun berdasarkan Skala Likert. Angkag digunakan dalam
penelitian ini berbentuk angket tertutup (angkestraktur). Angket tertutup ini
adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikipa sehingga responden
diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai denkgarakteristik dirinya.
Sedangkan Skala Likert disini digunakan untuk mé&ngsikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentgadidke atau gejala sosial.
Skala Likert dilakukan dengan menilai dari setidinan.

Tabd 3.2
Penilai Skala Likert

Pilihan Skor
Sangat setuju/selalu/positif 5
Setuju/sering/positif 4
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif %
Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatifl

Z
SIEISINITRP
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3.3 Populas dan Sampel

Sugiyono (2007:80) memberikan pengertian bahwa Ufagp adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek afajek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehepgnuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.” Margono (2004: 1h8enyebutkan bahwa,
“populasi adalah seluruh data yang menjadi penhdtita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan.” Sedangkamumngt Riduwan (2004:80)
mengatakan bahwa, “populasi adalah keseluruharkdeakteristik atau unit hasil

pengukuran yang menjadi objek penelitian.”

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat ditaskmkelan bahwa
populasi merupakan objek atau subjek yang beradia gaatu wilayah dan

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengaalatapenelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Rdan 7 Bandung
kelas XI IPS Tahun Pelajaran 2008/2009 yang beghni54 orang, dengan

sebaran jumlah sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Jumlah Siswa Kelas X1 IPS Di SMA Pasundan 7 Bandung
No. Keas Jumlah Siswa
1. IPS1 52
2. IPS2 50
3. IPS3 52
Total 154

(Sumber : data statistik siswa)

Sudjana (1997: 66) mengemukakan bahwa “sampel ladaldagian dari
populasi yang diambil dengan menggunakan cara-tattantu.” Sedangkan
menurut Sugiyono (2007:81) “sampel adalah sebagiani jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseBiulaka dari beberapa pendapat
di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adadgian dari populasi yang

mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang aktsiiti.

Dalam penelitian ini, pengambilan sampel untuk pim$iswa yang akan
diteliti menggunakan rumus Al-rasyid (dalam Indra Gbzali, 2007:29). Dengan
menggunakan tarap kesalahan= 0,05 danBound of Error yang diinginkan

adalah 10%.

Rumus Al-rasyidn . = {ET
Mo~ 2BE

Dengan kriteria sebagai berikut:

Jikap, = 0,05 N maka n 1,

No

-1
1o
N

Jikan, > 0,05 N maken =
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Dimana:
a = Taraf kesalahan yang besarnya ditetapkan 0,05
N = Jumlah populasi 154 siswa

BE =Bound of Error diambil 10%
Za = Nilai dalam tabel Z = 1,99

Dengan rumus diatas maka dapat dihitung:

_ [ Za T
Mo~ | 5BE
199 |’
= = (9,95)2 = 99,0025
Iy _2-(010)} 9:%9)

Dan n,=0,05N = 0,05(154) = 7,7

Karena n, > 0,05N atau 99,0025 > 7,7 maka besarnya sampelt ahhitung

sebagai berikut:

_ 990025 - _ 99,0025
1+ 990025-1 " 7164
154

60,36 = 60 siswa

Setelah jumlah sampel ditentukan maka langkah jseg@a adalah

menentukan sampel setiap kelas secara proporsiesai dengan rumus:

N, :%.n (dalam Indra Mohamad Gozali, 2007:30).
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Dimana:
N, = Jumlah sampel menurut kelas
n = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut kelas
N = Jumlah populasi seluruhnya

Maka penyebaran anggota sampel penelitian yantppken untuk setiap

kelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 34
Jumlah Anggota Subjek Pendlitian

Ni
Kelas Populasi Sampel (, :W-n)
yPsS 1 2 Exﬁo = 20,26 = 20
A PR S0 EX60 =19,48 =20
154
aLiL 52 2X60 =20,26 =20
154
Jumlah 154 siswa 60 siswa

3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Pengujian Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data yang absah dan aktual semaumang
keberhasilan penelitian, diperlukan dua buah pempglimdata. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitiarteirdiri dari tiga teknik,

yaitu melalui telaah dokumen, wawancara dan angket.
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1) Telaah Dokumen

Syaodih (2005: 221) mengemukakan bahwa “telaahrdekuadalah suatu
teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan mehga dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elt‘. Dalam penelitian
ini peneliti menerapkan teknik ini untuk mengetabejauh mana prestasi belajar
yang diraih siswa kelas XlI IPS di SMA Pasundan Hhddsmg dalam mata
pelajaran akuntansi. Adapun data/dokumen yang itditéisini adalah nilai
ulangan harian dan nilai UAS, dalam mata pelajaiamtansi semester ganjil

tahun pelajaran 2008/2009.

2) Wawancara

Syaodih (2005: 216) mengemukakan bahwa “wawanatakala salah satu
bentuk teknik pengumpulan data yang dilaksanakearadisan dalam pertemuan
tatap muka baik secara individual maupun berkeldthptawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahuaskj mana keadaan motivasi
belajar dan prestasi belajar siswa Kelas XI di SFa#sundan 7 Bandung dalam
mata pelajaran akuntansi, menurut sudut pandangrgata pelajaran akuntansi.
Adapun wawancara dilakukan terhadap guru mata grataj akuntansi yaitu
Herry. Wawancara yang dilakukan sendiri, merupakaawancara bebas
terpimpin, dimana pertanyaan yang diajukan dikergkan sendiri oleh peneliti,
namun masih berpedoman kepada tujuan wawancara yatuk mengetahui

sejauh mana keadaan motivasi belajar dan prestigabsiswa Kelas Xl IPS di
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SMA Pasundan 7 Bandung dalam mata pelajaran alginteamun menurut sudut

pandang guru mata pelajaran akuntansi.

3) Angket

Sedangkan untuk mengumpulkan data tentang mothsjar peneliti
menggunakan angket. Syaodih (2005: 219) mengemuokakava

angket merupakan suatu teknik pengumpulan datasséidak langsung
(peneliti tidak langsung bertanya jawab denganaeden). Instrumen atau alat
pengumpul datanya juga disebut angket, yang bsejgimlah pertanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab atau direspon ofgdonelen.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini disuslan dikembangkan
sendiri oleh peneliti. Angket ditujukan untuk mekguvariabel motivasi belajar,
dengan pola jawaban tertutup dan komprenhensignieaielah disediakan pilihan-

pilihan jawaban tertentu. Adapun langkah-langkamgyadigunakan dalam

penyusunan angket ini, yaitu sebagai berikut:

a) Membuat kisi-kisi angket yang didalamnya mengunaikaasing-masing
variabel menjadi beberapa dimensi dan indikator.

b) Berdasarkan Kkisi-kisi tersebut, langkah selanjutngdalah menyusun
pertanyaan atau butir-butir item.

c) Setelah butir-butir pernyataan dibuat, kemudiarakidikan penimbangan
dengan maksud untuk mengetahui tingkat kebaikarkasistruk, redaksi dan

kesesuaian antara butir pernyataan dengan aspgldyangkap.
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d) Melakukan uji coba alat pengumpul data tersebutpagunengetahui
keberadaan alat ukur secara empirik, yaitu untukge®hui validitas dan
reliabilitas dari alat ukur tersebut.

e) Melakukan uji validitas.

f) Melakukan uji reliabilitas

3.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepaitt ukur terhadap
konsep yang diukur sehingga benar-benar mengukuyapg seharusnya diukur.
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen m&nérikunto (1995: 65)
dijelaskan “bahwa yang dimaksud validitas adalahatsuukuran yang
menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan saktu ukur.” Sedangkan
menurut Sugiyono (2003:137) “bahwa jika instrumekathkan valid berarti
menunjukan alat ukur yang digunakan untuk mendapadkata itu valid, sehingga
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatulkurmengukur apa yang

seharusnya diukur.”

Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pemgegliditas dilakukan
dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelaséara skor item instrumen

dengan rumus Korelasi Product Moment yaitu seblagyakut:
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- N XY= X)QY)
YA X2 -G XYY - (3 )%

(Suharsimi Arikunto, 1995:72)

Dimana:

My = Nilai Korelasi Product Moment

z X = Jumlah skor item

ZY = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

¢ _radn-2
hitung — 1-r 2
(Riduwan, 2004:98)
Dimana:
thi'fung = Nllal thitung
r = Koefisien korelasi hasi1Xy
n = Jumlah responden

Distribusi (Tabel t) untuke = 0,05 dan derajad kebebasan (dk = n-2),
kaidah keputusan sebagai berikut:

Jika: 't
thiung < Lune DETarti tidak valid
Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @é#siran mengenai indeks

nng > Lene PETArti valid, sebaliknya

korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 :rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan tingk&etepatan
(keterandalan atau keajegan) alat pengumpul dastrymen) yang digunakan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumug@man Brown dalam uji.

reliabilitasnya

_ 2r
rll_ 1+ r
S
(Riduwan,2004:102)
Dimana:
i = koefisien reliabilitas intern seluruh item
Iy = korelasi Spearman Brown antara belahan (gaejibg) atau (awal-

akhir)
Kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya dgpat dilihat dalam

tabel sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria Reliabilitas Instrumen
Nilai r Kriteria
Antara 0,800 — 1,00 Sangat Tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Tinggi
Antara 0,400 — 0,600 Cukup Tinggi
Antara 0,200 — 0,400 Rendah
Antara 0,00-0,200 Sangat Rendah

(Riduwan, 2004:98)
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3.5.3 Uji Normalitas

Sugiyono (2007:172) mengemukakan bahwa "dalam peragn statistik
parametris, mensyaratkan data setiap variabel yakan dianalisis harus
berdistribusi normal.” Oleh karena itu sebelum rkekan pengujian hipotesis,
maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian nétasadata. Uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah data yang akan Qerglistribusi normal atau
tidak. Perhitungan uji normalitas dalam penelitian menggunakan rumus Chi

Kuadrat.

Berikut ini langkah-langkah pengujian normalitasaddengan rumus Chi

Kuadrat :

Langkah 1.  Mencari skor terbesar dan terkecil
Langkah 2.  Mencari nilai Rentangan (R)

R = Skor terbesar — Skor terkecil
Langkah 3. Mencari Banyaknya Kelas (BK)

BK =1 + 3.3 Log n (Rumus Sturgess)
iy - : +. R
Langkah 3.  Mencari nilai panjang kelas (I)?R

Langkah 5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong

Tabel 3.6
Distribusi Frekuensi Variabel
No.| Kelas Interval f| Nilai Tengah x 2 f.X | f.X2

(Xi)
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Jumlah 60

Langkah 6.  Mencari rata-rata (mean)

> X,

n

X =

Langkah 7.  Mencari simpangan baku

Sz\/n'zf Xiz_(zf X))’

n(n-1)

Langkah 8. Membuat daftar frekuensi yang diharaglengan cara:

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelgesval pertama dikurangi
0,5 dan kemudian angka skor kanan kelas intertamdiah 0,5.

2) Mencari nilaiZ-score untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ BatasKelas— X
S

Z

3) Mencari luas 0-Z dari tabel kurve normal dari 0-2ndan menggunakan
angka-angka untuk batas kelas

4) Mencari luas setiap kelas interval dengan cara oramgkan angka-angka O-
Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedamagka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya.

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden.
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Tabel 3.7

Frekuens Yang Diharapkan (fe) dari Hasil Pengamatan (fo) untuk Variabel

Motivas Belajar

No. Batas Z | Luas| Luas Tiap Kelas fe fo
Kelas 0-Z Interval
1.
2.
3.
¥ fo = 60

Langkah 9. Mencari Chi Kuadrat hitung {hitung ) dengan rumus:

k 2
» <= (fo-fe)
X 2:1: fe

Dimana:
x? = ChiKuadrat yabg dicari
fo = Frekuensi dari hasil pengamatan (fo)

fe = Frekuensi yang diharapkan (fe)

Langkah 10. Membandingkan’hitung dengan y’tabel

{Untuk a = 0,05 dan derajad kebebasan (dk = k-1}

Kriteria pengujian:

Jika y2hitung > x’tabel , artinya distribusi data tidak normal
Jika y*hitung < y’tabel, artinya data berdistibusi normal

(Riduwan, 2004: 121-124)
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3.5.4 AnalisisKordas

Guna memberikan kejelasan variabel maka, penetaptasi variabel

ditentukan sebagai berikut:

X = Motivasi belajar
Y = Prestasi belajar
Dalam pengujian hipotesis yang telah dirumuskapertikan mengolah
data dalam statistik Pengukuran kedua variabednagbenelitian ini, adalah
motivasi belajar dan prestasi belajar adalah ddataval dan data rasio. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahalws dilakukan penjabaran

terhadap hipotesis kerja menjadi hipotesis sthtisti

Seperti diuraikan berikut ini:

Hipotesis :
H, : motivasi belajar tidak memiliki pengaruh yangsipid dan
signifikan terhadap prestasi belajar siswa
H, : motivasi belajar memiliki pengaruh yang positi#n signifikan

terhadap prestasi belajar siswa
Hipotesis dalam penelitian ini adalah motivasi [alanemiliki pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi belajar siswak&ll IPS dalam mata pelajaran
akuntansi di SMA Pasundan 7 Bandung. Maka, penguligotesis dalam
penelitian ini dilakukan dengan Korelasi Product nvmt. Korelasi ini

merupakan ukuran yang dipakai untuk menentukanatextau kekuatan korelasi
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antara variabel-variabel yang diteliti bila datarfyerbentuk interval atau ratio

(Riduwan, 2004:138).

Rumus Korelasi Product Moment yaitu:
r= nZXiYi _ZXiZYi
JINY X2 = X)PH Y Y = (X ¥)?

(Sugiyono, 2007:183)

Dimana: r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah anggota sampel

Kemudian menginterpretasikan hubungan dengan ngirkbadalam lima

kategori sebagai berikut:

Tabel 3.8
Interpretasi Koefisien Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2007:184)

Hubungan tersebut baru berlaku untuk sampel 6@asisntuk menguiji
signifikasi hubungan, yaitu apakah pengaruh yamgndikan itu berlaku untuk

seluruh populasi yang berjumlah 154 siswa, makh pilakukan uji signifikasi.
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Untuk melakukan uji signifikasi tersebut, maka digkan kriteria uji t, dengan

rumus sebagai berikut:

N

rvVn-

thitung = \/1_7

(Sugiyono, 2007:184)

Nilai Lhiung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan rti#&l . Dengan

a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)

Kaidah keputusan: Jikz;h““”g N maka o ditolak, dan

Lhung < Las makaMo diterima
Selanjutnya untuk memudahkan dalam menafsirkan apakoefisien
korelasi (r) tersebut, maka harus dilakukan lagingb#ungan koefisien
determinasi. Koefisien determinasi ini merupakaadtat dari koefisien korelasi.
Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini atetkan dalam persen, jadi

perlu dikalikan dengan 100%.

Koefisien determinasi = r2 x 1009

(Sudjana, 1997:246)
Persentase koefisien determinasi itu diartikan gaild@esarnya pengaruh yang
diberikan variabel bebas dalam mempengaruhi vdriedsikat. Atau diartikan
sebagai variasi variabel terikat yang disebabkam gerubahan variabel yang

lainnya.



